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Abstract 
The title of the research was "Parenting Single Parenting (Case Study in DesaTeluk 
Kapuas Kecamatan Sungai Raya KabupatenKubu Raya)". The research method used 
was a qualitative research method with descriptive research type. The data source of 
this research was a single parent who is in the village of Teluk Kapuas. Data 
collection techniques through interviews, observation and documentation, data 
collection tools were observation guides, interview guides and documentation tools. 
The analysis in this study was presented in a descriptive qualitative manner, using 8 
informants namely, 3 single parents and 5 children from the single parent. The results 
of his research that (1) Parenting applied by single parents is more dominant with 
democratic parenting patterns. Itwas proven by parents encouraging children to be 
open as expressed their opinions, there was good cooperation between parents and 
children in carrying out activities, there was guidance and direction from parents 
about good and bad deeds, as well as controls or supervision conducted by parents 
who were not rigid to children. (2) The impact of parenting that was applied by a 
single parent gives a positive impact; the child is more confident because it was given 
support by his parents, cares about the environment inside and outside the home and 
makes his parents a role model for him. 
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PENDAHULUAN 
Orangtua merupakan pendidik utama 
dan pertama bagi anak-anak mereka. Anak 
lahir dan tinggal dilingkungan keluarga, 
orang yang pertama kali dikenal anak dalam 
keluarga adalah orangtuanya. Sejak dari usia 
balita orangtua (ayah dan ibu) sudah 
menanamkan nilai-nilai pada anak. Menurut 
Agus Wibowo (2012:75) bahwa 
“keberhasilan keluarga dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter pada anak-anak, sangat 
tergantung pada model dan jenis pola asuh 
yang diterapkan para orangtua”. Oleh karena 
itu orangtua berperan penting dalam proses 
pembentukan dan pengembangan pribadi 
anak. Alhasil, dalam lingkungan keluarga 
anak tumbuh dan besar. Anak akan memiliki 
kepribadian yang baik jika suasana dalam 
keluarga itu baik dan menyenangkan. 
Orangtua memiliki cara dan pola 
tersendiri dalam mengasuh dan 
membimbing anak. Setiap keluarga yang 
satu antara keluarga yang lain memiliki cara 
dan pola  yang berbeda. Menurut Kurniawan 
(2017:81) ada “tiga jenis pola asuh yakni, 
pertama pola asuh otoriter yang memiliki 
karakteristik, kekuasaan orangtua dominan, 
anak tidak diakui sebagai pribadi, kontrol 
terhadap tingkah laku anak sangat ketat, 
orangtua akan sering menghukum jika anak 
tidak patuh. Kedua pola asuh permisif yang 
memiliki karakteristik, orangtua memberi 
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat, 
dominasi pada anak, sikap longgar atau 
kebebasan dari orangtua, tidak ada 
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bimbingan dan pengarahan dari orangtua, 
kontrol dan perhatian orangtua terhadap 
anak sangat kurang bahkan tidak ada. 
Ketiga, pola asuh demokratis yang memiliki 
karakteristik, orangtua mendorong anak 
untuk membicarakan apa yang ia inginkan, 
ada kerjasama antara orangtua dan anak, 
anak diakui sebagai pribadi, ada bimbingan 
dan pengarahan dari orangtua, ada kontrol 
dari orangtua yang tidak kaku”. 
Desa Teluk Kapuas terletak di 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Desa Teluk Kapuas merupakan desa 
hasil pemekaran dari Desa Arang Limbung. 
Begitu pula di desa ini yang memiliki 
keluarga single parent (orangtua tunggal) 
akibat dari kematian. Menurut Sager, dkk 
(Aprilia, 2013:272) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan orangtua tunggal adalah 
“orangtua yang secara sendirian 
membesarkan anak-anaknya tanpa 
kehadiran, dukungan atau tanggung jawab 
pasangannya”. Seorang anak yang dilahirkan 
maupun dibesarkan dari orangtua tunggal 
belum tentu menjadi pribadi yang nakal. Jika 
orangtua tunggal membesarkan dan 
mendidik anaknya secara baik dan bijak, 
maka anak akan menjadi seorang yang 
mampu membahagiakan dan mengharumkan 
nama baik orangtuanya. 
Berdasarkan pra riset pertama yang 
peneliti lakukan pada tanggal 21 januari 
2019, pukul 10.00 WIB peneliti 
mendapatkan data masyarakat yang 
mengalami perceraian karena 
kematianPeneliti menemukan ada tiga 
keluarga single parent (orangtua tunggal) 
yang ada di desa Teluk Kapuas Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yakni di 
JL. Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang 
Tuah  RT 003 RW 007, JL. Parit Tengkorak 
Gang Tuah Talino RT 007 RW 002, dan di 
JL. Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang 
Mandiri 3 RT 003 RW 004. Pada 
lingkungan ini, rata-rata orangtua sedang 
bekerja untuk keberlangsungan hidup 
mereka, bapak Libertus Pinsensius bekerja 
sebagai buruh, bapak Marinus Mimik 
bekerja sebagai karyawan swasta sedangkan 
ibu Lusiana memiliki usaha dirumahnya 
yakni membuka warung sembako. 
Dari data diatas, keluarga bapak 
Libertus Pinsensius yang berada di JL. 
Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang Tuah  
RT 003 RW 007 mengatakan bahwa pak 
Libertus Pinsensius menjadi orangtua 
tunggal sudah 5 tahun dikarenakan istrinya 
meninggal dunia bukan karena sakit 
sebelumnya. Bapak Libertus Pinsensius 
bersama almarhum istrinya memiliki tiga 
orang anak, dua anak laki-laki dan satu anak 
perempuan yakni Yulianus yang berusia 23 
tahun, Monika yang berusia 22 Tahun dan 
Pito yang berusia 16 Tahun. Dari ketiga 
anaknya ini memiliki sikap yang berbeda 
ada yang rajin, mandiri, tanggung jawab, 
sopan dan santun tidak hanya di lingkungan 
keluarga anak-anak bapak Libertus 
Pinsensius saat mereka berada di luar rumah 
pun memiliki sikap dan perilaku yang baik 
dengan para tetangga yang ada disekitar 
rumahnya. Keluarga bapak Libertus 
Pinsensius berada di lingkungan masyarakat 
yang sangat perhatian dan peduli dengan 
keluarga ini. 
Sedangkan bapak Marinus Mimik yang 
berada di JL. Parit Tengkorak Gang Tuah 
Talino RT 007 RW 002 mengatakan bahwa 
pak Marinus Mimik menjadi orangtua 
tunggal sudah 7 bulan dikarenakan istrinya 
meninggal dunia akibat sakit diabetes. 
Bapak Marinus Mimik bersama almarhum 
istrinya memiliki tiga orang anak, dua anak 
perempuan dan satu anak laki-laki yakni 
Marsiani yang berusia 23 Tahun, Desi 
Natalia yang berusia 18 Tahun dan Daniel 
Daud yang berusia 10 Tahun. Dari ketiga 
anaknya ini yang sudah berkeluarga hanya 
satu yakni anaknya yang pertama yang 
bernama Marsiani. Anak-anak dari bapak 
Marinus Mimik memiliki sikap dan perilaku 
yang baik dilingkungan keluarga maupun 
dilingkungan sekitar, mereka anak yang 
mengerti dengan keadaan orangtua yakni 
bapaknya yang saat ini menjadi orangtua 
tunggal di dalam keluarga. Keluarga bapak 
Marinus Mimik berada dilingkungan 
masyarakat yang peduli dengan keadaan 
bapak Marinus Mimik tersebut. 
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Serta ibu Lusiana yang berada di JL. 
Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang Mandiri 
3 RT 003 RW 004 mengatakan bahwa ibu 
Lusiana menjadi orangtua tunggal sudah 3 
tahun dikarenakan suaminya meninggal 
dunia di  akibatkan menderita lifer. Ibu 
Lusiana bersama almarhum suaminya 
memiliki tiga orang anak dan ketiga anaknya 
itu berjenis kelamin perempuan yakni 
anaknya yang pertama Uli Dusmaida 
Siahaan yang berusia 16 Tahun, anaknya 
yang kedua Yuliana Selma Siahaan yang 
berusia 15 Tahun dan anaknya yang ketiga 
Maria Okta Siahaan yang berusia 10 Tahun. 
Dari ketiga anaknya ini memiliki sikap dan 
perilaku yang sopan dan santun serta mau 
membantu ibunya dalam membereskan 
rumah dan mereka merupakan anak yang 
sangat aktif di lingkungan keluarga. 
Keluaraga ibu Lusiana berada di lingkungan 
masyarakat yang memiliki toleransi dan 
nilai-nilai gotong royong yang kuat sehingga 
ketika keluarga ibu Lusiana mengalami 
kesusahan masyarakat disekitarlah yang 
menolong ibu Lusiana tersebut. 
Dengan adanya orangtua tunggal yang 
berada di desa Teluk Kapuas Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
mempunyai cara-cara sendiri dalam 
menerapkan pola asuh terhadap anak 
mereka. Penerapan pola asuh tersebut tentu 
berdampak pada tingkah laku dan sikap anak 
sehari-hari. Berdasarkan latar belakang 
diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang Bagaimana Pola Asuh Orangtua 
Tunggal Di Desa Teluk Kapuas Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang diteliti, maka 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan 
melalui tahapan-tahapan dalam rangka 
menggambarkan dan memaparkan suatu 
kondisi subyek atau obyek sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif adalah 
karena peneliti mendeskripsikanPola Asuh 
Orangtua Tunggal (Studi Kasus di Desa 
Teluk Kapuas Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya).Lokasi penelitian ini 
berada di Desa Teluk Kapuas, yakni di JL. 
Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang Tuah  
RT 003 RW 007, JL. Parit Tengkorak Gang 
Tuah Talino RT 007 RW 002, dan di JL. 
Adisucipto BTN Teluk Mulus Gang Mandiri 
3 RT 003 RW 004 Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah tiga orangtua yang peneliti 
jadikan sebagai informan utama sedangkan 
anak-anak mereka merupakan informan 
pendukung dalam penelitian ini. Sumber 
data sekunder diperoleh dari arsip-arsip dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini data yang 
diambil berupa buku referensi, profil desa 
Teluk Kapuas, untuk mendukung dan 
mencari kebenaran pada penelitian pola asuh 
orangtua tunggal di Desa Teluk Kapuas 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi.  
Observasi dan wawancara peneliti 
laksanakan dengan memfokuskan pada 
melihat dan mengamati bagaimana pola asuh 
yang diterapkan orangtua tunggal dan 
bagaimana dampak pola asuh yang 
diterapkan orangtua tunggal di Desa Teluk 
Kapuas Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Panduan observasi adalah alat 
atau instrumen yang dikembangkan untuk 
merekam berbagai perilaku seperti ucapan 
dan tindakan, perilaku yang dilakukan saat 
observasi. 
Panduan wawancara dalam hal ini 
berupa pertanyaan yang disusun secara 
sistematis yang ditanya secara langsung 
kepada orangtua tunggal dan anak dari 
orangtua tunggal yang ada di Teluk Kapuas 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
peneliti dengan memfokuskan pada 
pola asuh orangtua tunggal (Studi Kasus di 
Desa Teluk Kapuas Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya). Alat dokumentasi 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
arsip catatan, gambar dan peristiwa yang ada 
di keluarga orangtua tunggal berupa 
dokumen terkait seperti data nama orangtua 
tunggal, umur, pekerjaan, data nama anak 
dan sebagainya. 
Analisis data kualitatif bertolak dari 
fakta atau informasi di lapangan. Fakta atau 
informasi tersebut kemudian di seleksi dan 
dikembangkan menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang penuh makna. Aktifitas 
dalam analisis data, yaitu reduksi data, 
display atau penyajian data serta 
pengambilan keputusan dan verifikasi. 
Analisis data pada penelitian ini bertolak 
dari fakta atau informasi yang diperoleh 
peneliti di lapangan. Fakta atau informasi 
tersebut mengenai pola asuh orangtua 
tunggal (studi kasus di desa Teluk Kapuas 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya). 
Data yang diperoleh peneliti dari hasil 
observasi dan wawancara direduksi. Pada 
proses reduksi data, data lapangan 
dituangkan dalam uraian secara terperinci 
dan lengkap. Data dan laporan kemudian 
direduksi, dirangkum, kemudian dipilah-
pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 
memilih yang terpenting kemudian 
membuang yang tidak perlu. Peneliti 
melaksanakan perpanjangan pengamatan 
terhadappola asuh orangtua tunggal (studi 
kasus di desa Teluk Kapuas Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya). 
Peneliti juga melaksanakan 
triangulasi(sumber, teknik, waktu) dalam 
menguji keabsahan data. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 









HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pola Asuh yang diterapkan Orangtua 
Tunggal (Studi Kasus di Desa Teluk 
Kapuas Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya) 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebanyak 9 kali yaitu tanggal 11, 12,16, 17, 
18, 23 Juni 2019, 21, 22 September 2019 
dan 1 Oktober2019. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti pada hari Senin 
tanggal 17 Juni 2019 pukul 17:05 WIB 
dikediaman keluarga single parent yaitu 
bapak Libertus Pinsensius.  Pada sore itu 
terlihat bapak Libertus Pinsensius baru saja 
pulang kerja dan anaknya yaitu Pito hendak 
pergi ke tempat dimana dia latihan bela diri. 
Sebelum Pito berangkat ia berpamitan 
dengan ayahnya dengan bersalaman dan 
mencium tangan ayahnya. Ketika 
bersalaman dengan ayahnya, pak Libertus 
Pinsensius memberikan pengarahan kepada 
anaknya agar langsung pulang kerumah 
ketika latihan bela diri telah selesai.  
Observasi kembali dilakukan untuk 
kedua kalinya dikediaman bapak Libertus 
Pinsensius pada hari Selasa tanggal 18 Juni 
2019 pukul 16:45 WIB. Terlihat bapak 
Libertus Pinsensius baru saja pulang kerja, 
saat berada dirumah bapak Libertus 
Pinsensius melihat anaknya yaitu Pito tidak 
ada dirumah. Tak lama kemudian anaknya 
datang kerumah. Peneliti melihat bapak 
Libertus Pinsensius langsung bertanya 
kepada anaknya dari mana dan apa yang 
sedang dilakukan sampai tidak ingat waktu 
saat bermain. Bapak Libertus Pinsensius 
tidak marah kepada anaknya, tetapi bapak 
Libertus Pinsensius memberi nasehat dan 
mengingatkan anaknya supaya tidak 
bermain melebihi waktu dari yang 
ditentukan oleh orangtuanya.  
Observasi kembali dilakukan untuk 
ketiga kalinya dikediaman bapak Libertus 
Pinsensius pada hari Minggu tanggal 23 Juni 
2019 pukul 16:00 WIB. Pada sore hari 
terlihat bapak Libertus Pinsensius dan 
anaknya yaitu Pito sedang melakukan 
aktivitas bersama yakni sedang menanam 
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cabai. Di sela-sela waktu menanam cabai 
anaknya Pito bercerita tentang masa 
depannya kelak, yang dimana ia bisa 
menjadi orang sukses dan menjadi 
pengusaha yang sukses. Bapak Libertus 
Pinsensius pun memberikan pengarahan dan 
motivasi kepada anaknya supaya bisa 
menjadi orang sukses. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari sabtu tanggal 21 
September 2019 pukul 18:56 WIB 
dikediaman keluarga single parent yaitu 
bapak Marinus Mimik. Malam itu bapak 
Marinus bersama dengan anaknya yakni 
Daud sedang asik menonton televisi. Tak 
lama kemudian bapak Marinus menanyakan 
tugas sekolah apakah ada PR atau tidak. 
Anaknya yang bernama Daud menjawab 
pertanyaan bapaknya bahwa saat berada 
disekolah Daud tidak selesai mengerjakan 
tugas yang diperintahkan oleh guru, maka 
sang guru menyuruh Daud untuk 
menyelesaikannya dirumah. Bapak Marinus 
mengajak dan mendorong anaknya untuk 
mengerjakan tugas tersebut. Bapak Marinus 
selalu meluangkan wakunya untuk 
membantu dan mendampingi Daud saat 
belajar. 
Observasi kembali dilakukan untuk 
kedua kalinya dikediaman bapak Marinus 
Mimik pada hari Minggu tanggal 22 
September 2019 pukul 19:00 WIB. Malam 
itu terlihat bahwa anaknya yang bernama 
Daud sedang duduk bersama bapak Marinus 
Mimik diruang keluarga sambil bermain 
Handphone milik bapaknya. Peneliti melihat 
bahwa bapak Marinus Mimik mengawasi 
Daud anaknya bermain Handphone tersebut 
dan memberikan pengarahan kepada Daud 
mengenai situs-situs yang boleh dibuka oleh 
anak seusia Daud. Daud begitu asik bermain 
game di Handphone tersebut, tak lama 
kemudian bapak Marinus Mimik meminta 
Daud untuk segera mengemaskan buku-
buku pelajarannya untuk Daud besok 
sekolah di dalam tas supaya tidak tergesa-
gesa paginya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari Selasa tanggal 11 Juni 
2019 pukul 18:25 WIB dikediaman keluarga 
single parent yaitu ibu Lusiana. Pada  
malam hari setelah makan malam bersama, 
Okta anak ibu Lusiana sedang belajar 
ditemani kakaknya yang bernama Selma.  
Peneliti melihat bahwa ibu lusiana juga ikut 
andil dalam membantu, mendampingi serta 
memberikan perhatiannya kepada anak 
dengan terus mendorong supaya anaknya 
selalu bersemangat ketika sedang 
mengerjakan PR atau tugas sekolah yang 
lainnya.  
Observasi kembali dilakukan untuk 
kedua kalinya di kediaman ibu Lusiana pada 
hari Rabu tanggal 12 Juni 2019 pukul 10:00 
WIB. Pagi itu terlihat Uli anak ibu Lusiana 
sedang membantu ibunya membereskan 
rumah. Uli terlihat sedang mencuci piring 
sedangkan ibunya sedang masak di dapur. 
Hal ini sudah menjadi kebiasaan Uli 
dirumah. Setelah membersihkan rumah telah 
selesai dan ibunya yaitu ibu Lusiana pun 
sudah selesai masak, ibu Lusiana segera 
mengajak anaknya makan bersama di ruang 
keluarga karena mereka tidak mempunyai 
ruangan khusus untuk makan. Peneliti 
melihat ada kerjasama di keluarga single 
parent ini khususnya dikediaman ibu 
Lusiana mereka melakukan aktivitas beres-
beres rumah bersama dengan saling tolong 
menolong. 
Observasi kembali dilakukan untuk 
ketiga kalinya dikediaman ibu Lusiana pada 
hari Minggu tanggal 16 Juni 2019 pukul 
11:41 WIB. Saat itu Uli dan Selma sedang 
membutuhkan perhatian dan dorongan yang 
lebih dari ibunya hal ini dikarenakan kedua 
anak ibu Lusiana ini baru saja lulus SMP 
dan tak lama lagi akan masuk ke sekolah 
yang baru yaitu ke tingkat SMA. Terlihat 
bahwa ibu Lusiana memberikan kesempatan 
kepada anaknya yaitu Uli dan Selma untuk 
mengemukakan pendapatnya, saat 
mengambil keputusan ibu Lusiana terlebih 
dahulu mendengarkan pendapat dan 
keinginan anaknya mau masuk kesekolah 
yang mana, setelah itu ibu Lusiana memberi 
nasehat dan arahan-arahan bahkan ibu 






Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal dengan bapak Libertus 
Pinsensius 
 Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
selasa pukul 17.05 WIB dengan bapak 
Libertus Pinsensius  selaku orangtua tunggal 
dari Pito, mengatakan bahwa bapak Libertus 
Pinsensius  merupakan orangtua tunggal 
yang tidak memaksa anak untuk mengikuti 
kehendak atau aturan-aturan. Ketika anak 
melakukan kesalahan bapak Libertus 
Pinsensius cenderung memberikan nasehat 
atau arahan kepada anaknya agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi. Bapak 
Libertus Pinsensius tidak memberikan 
kebebasan penuh kepada anaknya, karena 
anaknya masih perlu bimbingan dan arahan 
darinya. Bapak Libertus Pinsensius juga 
memberikan kesempatan serta dukungan 
pada anaknya untuk mengungkapkan 
pendapatnya saat mengambil keputusan dan 
ketika mereka sedang melakukan diskusi. 
Bapak Libertus Pinsensius memberikan 
batasan waktu untuk anaknya dan 
mengawasi atau mengontrol segala aktivitas 
sang anak agar anak tidak terjerumus ke 
dalam pergaulan bebas. Ia juga merasakan 
bahwa bisa menempatkan diri sebagai teman 
bagi anaknya. Terkadang mereka saling 
bercerita mengenai kesehariannya diluar 
rumah. 
 
Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal bapak Marinus Mimik 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari minggu pukul 17:05 WIB dengan bapak 
Marinus Mimik selaku orangtua tunggal dari 
Daud, mengatakan bahwa bapak Marinus 
Mimik  merupakan orangtua tunggal yang 
memiliki aturan tanpa adanya paksaan 
darinya sebagai orangtua. Jika anaknya 
melakukan kesalahan tentunya ada teguran, 
dan nasehat yang diberikan oleh bapak 
Marinus kepada anaknya selama kesalahan 
tersebut tidak bersifat fatal. Bapak Marinus 
Mimik merupakan orangtua yang 
memberikan kebebasan kepada anak namun 
kebebasan yang dimaksud yakni kebebasan 
dengan bantuan dari bapak Marinus Mimik 
seperti membimbing dan mengarahkannya, 
karena anaknya yang bernama daud masih 
kecil sehingga ia belum bisa menentukan 
pilihan untuk dirinya sendiri. Bapak Marinus 
Mimik juga memberikan pengawasan atau 
pengontrolan kepada daud anaknya, 
misalnya saat daud bermain dan pulang 
tidak tepat waktu bapak Marinus Mimik 
akan mencarinya dan menyuruhnya pulang 
dan saat daud bermain Handphone ia akan 
mengawasinya saat bermain hp tersebut. 
Menurut pak Marinus Mimik bahwa 
anaknya yang bernama daud ini jarang 
sekali bermain sampai lupa waktu pulang, 
ketika bapak Marinus Mimik sampai 
dirumah pulang dari kerja daud sudah ada 
dirumah dan sudah mandi. sebagai orangtua 
Bapak Marinus Mimik dapat menjadi teman 
bagi anaknya, misalnya dengan cara 
bersenda gurau pada anak sambil bertanya 
seolah-olah temannya. Ketika membuat 
keputusan bapak Marinus dan anaknya 
melakukan diskusi terlebih dahulu.  
 
Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal ibu Lusiana 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Minggu pukul 11:20 WIB dengan ibu 
Lusiana selaku orangtua tunggal dari Uli, 
Selma, dan Okta, mengatakan bahwa ibu 
Lusiana merupakan orangtua tunggal yang 
tidak memaksa anak untuk mengikuti aturan 
karena ibu Lusiana tidak ingin anaknya 
merasa tertekan dan merasa tidak nyaman. 
Jika sang anak melakukan kesalahan yang 
dilakukan ibu Lusiana yakni menegur dan 
menasehati anaknya, Misalnya saya 
memberikan teguran seperti menasehatinya 
saat mereka melakukan kesalahan ketika 
tidak mengerjakan tugasnya sebagai pelajar 
dan kesalahan yang lainnya. Ibu Lusiana 
tidak sepenuhnya memberikan kebebasan 
penuh pada anak ketika anak mengambil 
keputusan, karena ibu Lusiana takut ketika 
memberikan kebebasan penuh pada anak 
mereka malah menjadi tidak karuan. Selaku 
orangtua ibu Lusiana memberikan 
bimbingan dan pengarahan ketika 
mengambil keputusan, misalnya saja ketika 
anak ibu Lusiana akan masuk sekolah 
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menengah atas sebelumnya ibu Lusiana 
memberikan bimbingan dan pengarahan 
terlebih dahulu kepada anaknya ketika 
melakukan diskusi bersama. Ibu Lusiana 
juga memberikan kontrol atau pengawasan 
pada anak apalagi ibu Lusiana hanya 
sendirian mendidik dan membimbing 
anaknya. Ibu Lusiana bisa menjadi teman 
bagi anaknya, seperti anaknya sering curhat 
mengenai aktivitas di dalam maupun di luar 
rumah. 
 
Hasil wawancara dengan Pito anak dari  
bapak Libertus Pinsensius 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Selasa pukul 16:30 WIB dengan Pito selaku 
anak dari orangtua tunggal yakni Libertus 
Pinsensius, mengatakan bahwa orangtuanya 
dan Pito mempunyai aturan yang sudah 
disepakati secara bersama tetapi ayahnya 
yakni Libertus Pinsensius tidak pernah 
memaksanya untuk terlalu mengikuti aturan 
yang ada. ketika Pito melakukan kesalahan 
sanksi yang diberikan yaitu berupa teguran 
dan nasehat saja. Ketika Pito sedang 
mengambil keputusan ayahnya selalu 
memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada Pito hal inilah yang membuat sang 
anak tidak diberikan kebebasan penuh 
kepadanya, sehingga ayahnya memberikan 
pengawasan dan pengontrolan padanya. 
tidak hanya menjadi bapak saja beliau juga 
bisa menjadi teman curhat dan bertukar 
pendapat saat saya akan melakukan sesuatu. 
melakukan diskusi merupakan hal yang 
sangat sering kami lakukan dalam 
mengambil keputusan. 
 
Hasil wawancara dengan Daud anak dari 
bapak Marinus Mimik 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Minggu pukul 15:20 WIB dengan 
saudara Daud selaku anak dari orangtua 
tunggal yakni bapak Marinus Mimik, 
mengatakan bahwa bapaknya  merupakan 
orangtua yang tidak pernah menuntut anak 
untuk mengikuti aturan. Ketika Daud 
melakukan kesalahan maka yang dilakukan 
oleh bapaknya yakni menegur Daud dan 
memberikan nasehat kepadanya. Ketika 
mengambil keputusan Daud tidak diberikan 
kebebasan penuh oleh bapaknya sehingga 
ada bimbingan dan pengarahan sebelum 
mengambil keputusan. Tiidak hanya saat 
mengambil keputusan saja melainkan ketika 
Daud bermain ada pengawasan yang 
dilakukan oleh bapaknya, misalnya saat 
bermain menggunakan hp bapak Marinus 
Mimik akan mengawasi Daud bermain dan 
membuka situs di hp tersebut. Daud juga 
mengakui bahwa bapaknya mampu 
menempatkan diri sebagai teman baginya 
yakni terkadang bapaknya lebih suka 
bergurau dengannya. Daud merupakan anak 
yang percaya diri serta peduli dengan 
lingkungan disekitar. Serta Daud merupakan 
anak yang tidak acuh tak acuh pada orang 
disekitarnya dan Daud akan menjadikan 
orangtua sebagai role model untuk 
kedepannya. 
 
Hasil wawancara dengan Uli, Selma dan 
Okta anak dari ibu Lusiana 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Minggu pukul 12:30 WIB dengan 
saudari Uli selaku anak dari orangtua 
tunggal yakni Lusiana, mengatakan bahwa 
ibunya Lusiana tidak memaksakan sang 
anak untuk terlalu mengikuti aturan yang 
ada di dalam keluarga. Ketika mereka 
melakukan kesalahan sanksi yang diberikan 
oleh ibunya yakni hanya teguran dan 
memberikan nasehat kepada mereka. Dalam 
mengambil keputusan  Uli, Selma dan Okta 
tidak diberikan kebebasan penuh oleh karena 
itu Uli, Selma dan Okta bersama ibunya 
selalu berdiskusi terlebih dahulu serta 
memberikan pengarahan dan bimbingan 
kepada mereka bertiga. Tidak hanya saat 
mengambil keputusan saja saat mereka 
sedang melakukan aktivitas yang lainnya ibu 
Lusiana juga memberikan pengontrolan dan 
pengawasan yang diberikan olehnya Seperti, 
adanya batasan-batasan waktu dalam 
bermain, pengawasaan saat Uli, Selma dan 
Okta sedang mengerjakan kegiatan didalam 
rumah maupun diluar rumah. Ketiga anak 
juga mengakui bahwa ibunya mampu 
menempatkan dirinya sebagai teman untuk 
dirinya. Uli, Selma dan Okta tidak segan-
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segan untuk menceritakan semua mengenai 
aktivitasnya yang dilakukan olehnya 
misalnya, saat ia ada masalah dengan teman 
sebayanya. 
 
Dampak Pola Asuh Pada Anak Yang 
Diterapkan  Orangtua Tunggal Di Desa 
Teluk Kapuas Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Senin tanggal 17 Juni 
2019 pukul 08.10 WIB di kediaman bapak 
Libertus Pinsensius. Peneliti melihat 
anaknya bapak Libertus Pinsensius yaitu 
Pito sedang membersihkan halaman sekitar 
rumahnya saat bapaknya sudah pergi kerja, 
dan saat itu Pito sedang libur sekolah. 
Observasi kembali dilakukan untuk kedua 
kalinya dikediaman bapak Libertus 
Pinsensius pada hari Selasa tanggal 18 Juni 
2019 pukul 09:00 WIB. Terlihat Pito sedang 
membuat es lilin untuk ia jual, supaya 
mendapatkan uang tambahan sehingga 
meringankan beban bapaknya dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Peneliti 
melihat bahwa Pito merupakan anak yang 
mandiri. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari Minggu tanggal 22 
September 2019 pukul 16:20 WIB. Sore itu 
terlihat Daud anak dari bapak Marinus 
Mimik sedang bermain sepeda bersama 
teman-temannya dikubangan air karena pada 
saat itu baru saja selesai hujan. Daud 
merupakan anak yang aktif saat berada di 
luar rumah, ini terlihat ketika Daud sedang 
bermain bersama dengan teman-temannya 
yang ada di sekitar lingkungan tempat 
tinggal Daud. Saat bermain temannya Daud 
terjatuh hal ini dikarenakan mereka saling 
dorong dan terjadilah pertengkaran antara 
kedua belah pihak. Sikap Daud saat berada 
di antara temannya yang sedang bertengkar 
yakni Daud melerai dan menyuruhnya untuk 
saling memaafkan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada Rabu tanggal 12 Juni 2019 
pukul 15:30 WIB. Sore itu keluarga ibu 
Lusiana bersama dengan beberapa 
tetangganya sedang duduk santai di depan 
rumah, dan terlihat Uli dan Selma anaknya 
menghampiri. Peneliti melihat bahwa Uli 
dan Selma tidak merasa canggung dan kaku 
saat berinteraksi dengan tetangga yang 
berada disekitar lingkungan rumah mereka. 
Observasi kembali dilakukan untuk kedua 
kalinya dikediaman ibu Lusiana pada hari 
Minggu tanggal 16 Juni 2019 pukul 16:15 
WIB Peneliti melihat bahwa ketiga anaknya 
yakni Uli, Selma dan Okta memiliki tingkat 
kepedulian kepada sesame anggota 
keluarganya hal ini terbukti bahwa mereka 
tidak hanya membantu ibunya membereskan 
rumah melainkan Uli dan Selma juga 
menjaga adiknya yakni Okta saat ibunya 
berada di luar rumah, peneliti melihat bahwa 
mereka saling menyayangi satu sama lain. 
Banyak keseruan yang terjadi di dalam 
rumah ibu Lusiana, keceriaan mereka saat 
bermain bersama dan bercanda gurau 
bersama di rumah tersebut. 
Observasi kembali dilakukan untuk 
ketiga kalinya dikediaman ibu Lusiana pada 
hari Minggu tanggal 16 Juni 2019 pukul 
13:11 WIB. Siang itu ibu Lusiana pergi 
kerumah keluarganya dikarenakan ibu 
Lusiana diminta untuk menjaga ponakannya. 
Dikediaman ibu Lusiana hanya ada anak-
anaknya, peneliti melihat bahwa Uli 
membantu menjaga toko sembako milik 
ibunya tersebut. Saat ada pembeli datang ke 
toko sembako ibu Lusiana, Uli anaknya 
melayani pembeli dengan sangat ramah. 
Sedangkan Okta anak ibu Lusiana yang 
ketiga membantu kakanya yakni Uli dengan 




Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal dengan bapak Libertus 
Pinsensius 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Selasa pukul 15.50 WIB dengan bapak 
Libertus Pinsensius selaku orangtua tunggal 
dari Pito, mengatakan bahwa Adanya 
dukungan dari bapak Libertus Pinsensius 
tersebut ia merasa bahwa sang anak bisa 
menjadi pribadi yang percaya diri serta 
peduli dengan lingkungan disekitar tempat 
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tinggal. Bapak Libertus Pinsensius 
mengakui bahwa ia tidak mau menjadi 
orangtua yang tidak peduli dengan anaknya 
sendiri, apalagi anaknya hanya memiliki 
satu orangtua saja tidak seperti anak-anak 
yang lainnya yang bisa mendapatkan kasih 
sayang dari kedua orangtuanya baik itu ayah 
dan ibu. 
 
Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal bapak Marinus Mimik 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari minggu pukul 17.05 WIB dengan bapak 
Marinus Mimik selaku orangtua tunggal dari 
Daud, mengatakan bahwa Daud merupakan 
anak yang percaya diri dan peduli pada 
lingkungan sekitar karna ada arahan dan 
bimbingan dari bapak Marinus Mimik 
selaku orangtua sehingga anak dapat hidup 
lebih baik dan dapat berbaur dengan 
masyarakat disekitar. Bapak Marinus Mimik 
juga mengakui bahwa ia bukan merupakan 
orangtua yang acuh tak acuh sama anak, ia 
mengatakan bahwa sebagai orangtua tunggal 
yang merawat, mendidik dan memberikan 
kasih sayang padanya tidak mungkin 
bersikap acuh tak acuh kepada anak. Karena 
anak merupakan tanggungjawabnya sebagai 
orangtua dan bapak Marinus Mimik selaku 
orangtua memberikan bimbingan maupun 
arahan yang baik demi masa depannya.  
 
Hasil wawancara dengan orangtua 
tunggal ibu Lusiana 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Minggu pukul 11:20 WIB dengan ibu 
Lusiana selaku orangtua tunggal dari Uli, 
Selma dan Okta mengatakan bahwa Ibu 
Lusiana merasa ketiga anaknya percaya diri 
dan peduli dengan lingkungan hal ini 
tumbuh melalui dorongan ibu Lusiana 
sebagai orangtua, ini terlihat dari anaknya 
yang mau bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan orang-orang disekitar tempat tinggal 
mereka. Serta  ibu Lusiana bukan 
merupakan orangtua yang acuh tak acuh 
pada anaknya.  
 
 
Hasil wawancara dengan Pito anak dari  
bapak Libertus Pinsensius 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Selasa pukul 16:30 WIB dengan 
saudara Pito selaku anak dari orangtua 
tunggal yakni bapak Libertus Pinsensius, 
mengatakan bahwa dengan adanya 
dukungan yang diberikan orangtua, saya 
begitu percaya diri dan peduli terhadap 
sesama. Kalau tidak ada dukungan mungkin 
saat ini saya tidak bisa banyak melakukan 
hal positif seperti mengikuti kegiatan 
taekwondo bersama teman-teman saya di 
sekitar tempat tinggal dan bahkan teman-
teman yang ada diluar tempat tinggal saya. 
tentu saja iya saya akan menjadikan 
orangtua sebagai role model, untuk acuh tak 
acuh itu bukan tipe orangtua berikan kepada 
saya apalagi bapak saya selalu mengajarkan 
mengenai tolong menolong terhadap sesama. 
 
Hasil wawancara dengan Daud anak dari 
bapak Marinus Mimik 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Minggu pukul 15:20 WIB dengan 
saudara Daud selaku anak dari orangtua 
tunggal yakni bapak Marinus Mimik, adanya 
dukungan dari orangtua Daud sehingga ia 
percaya diri baik itu ketika ia sedang berada 
di rumah maupun diluar rumah serta peduli 
dengan lingkungan disekitar tempat 
tinggalnya. Daud juga mengatakan bahwa ia 
buka orang yang memiliki sikap dan 
perilaku yang acuh tak acuh serta Daud akan 
menjadikan orangtuanya terutama bapaknya 
sebagai role model untuk kedepannya. 
 
Hasil wawancara dengan Uli, Selma dan 
Okta anak dari ibu Lusiana 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Minggu pukul 12:30 WIB dengan 
saudari Uli, Selma dan Okta selaku anak 
dari orangtua tunggal yakni Ibu Lusiana, 
ketiga anak ibu Lusiana mengatakan bahawa 
mereka adalah anak yang percaya diri ketika 
melakukan aktivitas di dalam maupun diluar 
rumah dan juga peduli dengan lingkungan 
disekitar tempat tinggalnya hal ini 
dikarenakan adanya dukungan dari ibunya. 
Uli, Selma dan Okta menganggap ibunya 
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sebagai panutan untuk kehidupan ia kelak, 
karena ibunya merupakan orangtua yang 
sayang dan sangat peduli dengan anaknya. 
 
Pembahasan  
Pola Asuh yang diterapkan Orangtua 
Tunggal (Studi Kasus di Desa Teluk 
Kapuas Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya) 
Menurut Sager, dkk (dalam Aprilia, 
2013:272) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan orangtua tunggal adalah 
“Orangtua yang secara sendirian 
membesarkan anak-anaknya tanpa 
kehadiran, dukungan atau tanggung jawab 
pasangannya”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi penyebab bapak atau ibu menjadi 
orangtua tunggal ialah pasangan yang 
meninggal dunia. Bapak Libertus Pinsensius 
menjadi orangtua tunggal karena istrinya 
meninggal dunia bukan karena mengidap 
penyakit sebelumnya dan sudah menjadi 
orangtua tunggal selama 5 tahun dari tahun 
2014 hingga sekarang. Bapak Libertus 
Pinsensius ini memiliki satu orang anak 
dibawah umur yakni Pito.  
Selanjutnya Bapak Marinus Mimik 
menjadi orangtua tunggal karena istrinya 
menghidap sakit diabetes hingga meninggal 
dunia dan menjadi orangtua tunggal selama 
7 bulan dari awal bulan Maret tahun 2019 
hingga sekarang. Bapak Marinus Mimik 
memiliki satu orang anak dibawah umur 
yakni Daud. Sedangkan informan Ibu 
Lusiana menjadi orangtua tunggal karena 
suaminya meninggal dunia disebabkan sakit 
liver dan menjadi orangtua tunggal selama 3 
tahun dari tahun 2017 hingga sekarang. Ibu 
Lusiana memiliki tiga orang anak dibawah 
umur yakni Uli, Selma, dan Okta. 
Pada orangtua tunggal Bapak Libertus 
Pinsensius, beliau melakukan cara atau pola 
pengasuhan yang selalu memberikan 
motivasi, bimbingan dan pengarahan kepada 
anak agar anak selalu terbuka kepadanya. 
Tak hanya itu Bapak Libertus Pinsensius 
bersama dengan anaknya selalu bekerjasama 
ketika sedang melakukan aktivitas dirumah. 
Hal ini berdasarkan hasil observasi yang 
ditemukan bahwa telah terjadi kerjasama 
saat Pito sedang menanam bibit cabai di 
depan halaman rumahnya bersama dengan 
bapaknya yakni Bapak Libertus Pinsensius. 
Serta adanya kontrol atau pengawasan yang 
dilakukan oleh Bapak Libertus Pinsensius 
pada anaknya yakni dengan memberikan 
batasan waktu agar anak tidak lupa waktu 
saat bermain, ketika anak melewati batasan 
waktu yang telah ditentukan anak tidak 
langsung diberikan hukuman melainkan 
Bapak Libertus Pinsensius memberikan 
teguran dan nasehat pada Pito anaknya. 
Sedangkan pada orangtua tunggal yakni 
bapak Marinus Mimik melakukan pola asuh 
yang sama dengan pola pengasuhan 
demokratis. Bapak Marinus Mimik selalu 
memberikan bimbingan dan pengarahan 
pada anaknya yakni Daud. Ini terlihat pada 
hasil observasi dan wawancara bahwa ketika 
Daud ada PR maka bapaknya mendampingi 
dan memberikan pengarahan kepada Daud 
supaya bisa mengisi PR tersebut. Serta pada 
orangtua tunggal yakni ibu Lusiana 
memberikan pola pengasuhan demokratis 
pada ketiga anak yang masih remaja. Ibu 
Lusiana salah satu orangtua tunggal yang 
selalu memberikan motivasi kepada anak-
anaknya, dan adanya bimbingan serta 
pengarahan yang dilakukan oleh ibu Lusiana 
pada ketiga anaknya. Ibu Lusiana tidak 
pernah membeda-bedakan ketiga anaknya 
ini. Dari ketiga anak ibu Lusiana ini, ketika 
mereka melakukan aktivitas dirumah dengan 
cara bersama atau adanya kerjasama yang 
terjalin. Seperti membersihkan rumah 
dengan memberikan tugas masing-masing 
supaya pekerjaan rumah itu cepat selesai. Ini 
merupakan cara pengasuhan anak agar anak 
bahu membahu membantu ibu Lusiana. Ibu 
Lusiana merupakan orangtua tunggal yang 
mendorong anak untuk membicarakan apa 
yang ia inginkan. Ibu Lusiana memberikan 
waktu untuk ketiga anaknya secara 
seimbang dan tidak terlalu menekan anak. 
Ketika anaknya melakukan kesalahan, Ibu 
Lusiana tidak melakukan tindakan kasar, 
melainkan memberikan teguran dan nasehat.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
diketahui bahwa pola asuh yang dilakukan 
oleh ketiga informan ialah pola asuh 
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demokratis. Hal ini dapat diketahui dari 
beberapa tindakan para orang tua tunggal 
yang memberikan motivasi, saling 
kerjasama, memberikan adanya bimbingan, 
dan adanya pengarahan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kurniawan (2017:82) yang 
menyatakan, “Pola asuh demokratis yang 
memiliki karakteristik, orangtua mendorong 
anak untuk membicarakan apa yang ia 
inginkan, ada kerjasama antara orangtua dan 
anak, anak diakui sebagai pribadi, ada 
bimbingan dan pengarahan dari orangtua, 
ada kontrol dari orangtua yang tidak kaku”.  
Jadi, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, menunjukkan bahwa pola asuh 
yang diterapkan oleh ketiga orangtua 
tunggal yakni Bapak Libertus Pinsensius, 
Bapak Marinus Mimik dan Ibu Lusiana ialah 
bersifat demokratis 
 
Dampak Pola Asuh yang diterapkan 
Orangtua Tunggal di Desa Teluk Kapuas 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya 
Dampak pola asuh yang diterapkan oleh 
orangtua tunggal yakni Bapak Libertus 
Pinsensius, Bapak Marinus Mimik dan Ibu 
Lusiana lebih banyak memberikan dampak 
positif. Dampak positifnya yakni anak 
menjadi percaya diri karena mendapat 
dukungan dari orangtuanya, misalnya Pito 
anak dari Bapak Libertus Pinsensius yang 
memiliki sikap mandiri dengan mengikuti 
kegiatan di luar rumah seperti Taekwondo 
yang ditekuninya selama 4 bulan. Ia juga 
berjualan es lilin dirumahnya untuk 
mendapatkan uang jajan tambahan. Ini 
dilakukannya dengan alasan supaya dapat 
mengurangi beban ayahnya. Dampak positif 
lainnya yakni Pito memiliki sikap perduli 
terhadap lingkungan sekitar rumahnya, 
seperti membersihkan halaman rumahnya. 
Sedangkan anak dari Bapak Marinus 
Mimik yang bernama Daud  tampak percaya 
diri saat sedang bermain bersama teman-
temannya. Sikap peduli terhadap lingkungan 
disekitar rumah dan di luar rumahnya juga 
sudah terlihat saat Ia melerai teman-
temannya yang berkelahi pada saat bermain.  
Serta pada anak Ibu Lusiana yang bernama 
Uli, Selma dan Okta memiliki sikap percaya 
diri saat berinteraksi dengan masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya. Ini terlihat pada 
saat mereka berkomunikasi dengan para 
tetangga di teras rumahnya pada sore hari. 
Mereka juga memiliki sikap peduli terhadap 
lingkungan di dalam maupun di luar rumah, 
misalnya mereka membantu pekerjaan 
rumah Ibunya.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa dampak 
positif yang ditunjukkan oleh anak-anak dari 
para orangtua tunggal, seperti adanya sikap 
mandiri dan sikap perduli. Hal ini 
sependapat dengan Zubaedi (2011:160) yang 
menyatakan, “Pola asuh orangtua yang 
menerima memiliki dampak positif, yaitu 
membuat anak merasa disayang, dilindungi, 
dianggap berharga, dan diberi dukungan 
oleh orangtuanya. Pola asuh ini sangat 
kondusif mendukung pembentukan 
kepribadian yang percaya diri, dan mandiri, 
namun sangat peduli dengan 
lingkungannya”.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Pola Asuh Orangtua 
Tunggal (Studi Kasus Di Desa Teluk 
Kapuas Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya).. Berdasarkan sub masalah 
peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut; 
Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua 
tunggal lebih dominan dengan pola 
pengasuhan demokratis. Dampak dari pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua tunggal 
memberikan dampak positif. 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut; Diharapkan kepada 
orangtua agar lebih memahami bentuk pola 
asuh yang diterapkan serta menyesuaikan 
aturan yang diterapkan dengan usia anak. 
Kepada anak sebaiknya memiliki kesadaran 
diri untuk bisa mengerti, memahami dan 
melihat keadaan orangtuanya karena di 
dalam mengasuh, orangtua tunggal 
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